BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. SEJARAH BERDIRINYA SEKOLAH LUAR BIASA PUTRA MANDIRI

Sekolah Luar Biasa Putra Mandiri berdiri pada tanggal 1 Agustus 2002
bertempat di Jl. Dinoyo Sekolahan No. 17 Surabaya, menempati salah satu
ruangan SDN Keputeran 3. Sekolah Luar Biasa Putra Mandiri merupakan
peralihan dari SLB Pra Yuana Surabaya, setelah dinyatakan bubar oleh pengurus
yayasan Pra Yuana. Berbekal sarana, prasarana dan guru yang ada, Sekolah Luar
Biasa Putra Mandiri mulai berkembang sedikit demi sedikit berkat kerjasama
yayasan Putra Mandiri, Sekolah dan Pemerintah Kota Surabaya. Sekolah Luar
Biasa Putra Mandiri pun mulai mendapat kepercayaan dari masyarakat dari tahun
ke tahun jumlah siswanya semakin bertambah dan meningkat.

Siswa yang semula hanya berasal dari wilayah Dinoyo dan sekitarnya,
lambat laun berdatangan dari berbagai daerah di Surabaya, bahkan ada yang dari
berasal luar kota. Bermula dari situ, yayasan berupaya memiliki gedung sendiri
guna memenuhi sarana dan prasarana yang dibutuhkan agar dapat melayani dan
mengembangkan potensi anak-anak berkebutuhan khusus (Anak Luar Biasa)
sehingga mereka dapat mengembangkan seluruh potensi dan kemampuannya

secara optimal.
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Pada tahun 2006, yayasan mulai membangun gedung baru di wilayah Jambangan
Tama Asri No. 25. Adapun dana berasal dari pemerintah pusat maupun Provinsi
Jawa Timur, yang pembangunannya dilakukan dengan cara bertahap hingga
akhirnya baru dapat ditempati pada tahun ajaran 2008- 2009 hingga sekarang.
Dalam perjalanannya, Sekolah Luar Biasa Putra Mandiri mengalami
berbagai pasang surut terutama mengenai jumlah siswa, hal ini diakibatkan karena
masih kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki. Namun berkat dukungan
dari Pemerintah Kota, Komite Sekolah dan Masyarakat sekitar akhirnya sarana
dan prasarana sedikit demi sedikit mulai terpenuhi walaupun sampai sekarang
belum tercukupi semua terutama masalah mebeler dan pembangunan gedung.

1. Profil Sekolah

Nama sekolah : SDLB Putra Mandiri

Status sekolah : Swasta

Alamat : J1. Jambangan Tama Asri 25
Kelurahan : Jambangan

Kecamatan : Jambangan

Kota : Surabaya

Propinsi : Jawa Timur
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2. Letak Geografis

Sekolah Luar Biasa Putra Mandiri pada dasarnya terletak di tempat
strategis, namun karena sekolah tersebut berdiri di dalam lokasi perumahan
masuk ke dalam sejauh 100meter, hal ini membuat sekolah Putra Mandiri
tidak terlihat di sisi jalan raya. Namun ini bukan suatu halangan dalam
melaksanakan seluruh kegiatan belajar mengajar bahkan dengan lokasi yang
menjorok ke dalam menjadi lebih baik agar siswa tidak keluar di jalan raya
yang dapat membahayakan dirinya.

SLB Putra Mandiri memiliki gedung bertingkat dua, dimana lantai satu
terbagi atas ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang ketrampilan, ruang kelas
dan toilet, adapun lantai atas/dua terbagi atas dua kelas dan tempat untuk olah
raga pada hari jumat pagi.

Wilayah SLB Putra Mandiri menempati area = 16,5 X 8 m* dengan
jarak masuk kedalam sepanjang + 100 dari jalan raya yang dibatasi oleh :

a. Sebelah Barat : Tanah Kapling
b. Sebelah Utara  : Wilayah Jambangan Tama
c. Sebelah Timur : Perumahan Jambangan Tama Asri No. 26

d. Sebelah Selatan : Tanah Kapling
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3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Luar Biasa Putra Mandiri

a. Visi Sekolah adalah Menjadikan Sekolah Maju, Unggul, Peduli, Dan

C.

Berprestasi.

Misi Sekolah

1)

2)

3)

Menyiapkan generasi maju, unggul yang memiliki potensi di bidang
iman dan taqwa

Mengembangkan sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inovatif
dan berprestasi sesuai dengan perkembangan zaman melalui kegiatan
pembelajaran

Menjaga citra sekolah peduli sebagai partner terpercaya di masyarakat

Tujuan Sekolah

1))

2)

3)

4)

5)

Siswa beriman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia

Siswa sehat jasmani dan rohani

Siswa memiliki dasar- dasar pengetahuan, kemampuan dan
ketrampilan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggi

Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan kebudayaan

Siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri

secara terus menerus.
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4. Struktur Organisasi
Adapun struktur organisasi dari yayasan Putra Mandiri adalah sebagai
berikut : '

................. Kepala Sekolah
Suwarno, S.Pd

1

Komite Sekolah Wakil Kepala Sekolah
HM. Kifli, S.Ag Nur Farida, S.Pd
Petugas Unit Perpustakaan Petugas Tata Usaha
Rika Fatika Sari, S.Pd Rini Rahayu, S.Pd
Penjaga Sekolah
Muhammad Ruwanto
Kelompok Jabatan Fungsional/Guru
Wali Kelas Ekstrakulikuler
Kelas I Kelas IV Pramuka Seni

Nur Farida, S.Pd Debby D.W,S.Pd Debby D.W,S.Pd Dyajeng A.M, S.Pd

'

Kelas II Kelas V Olah Raga Ketrampilan
Rini Rahayu, S.Pd  Tutik ayu, S Pd  Suwarno, S.Pd Tutik R, S.Pd
Kelas III Kelas VI

Rika Fatika S, S.Pd Sri Winarti, S.Pd

Bagan 4.1 Struktur Organisasi Yayasan Putra Mandiri

'Hasil wawancara dengan Pak Suwarno
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5. Keadaan Guru Dan Siswa

a. Guru
TABEL 4.1
Daftar Pegawai Sekolah Luar Biasa Putra Mandiri
N Nama/NIP L/P Status Gol | Jabatan | Pendidikan
(1}
Kepegawaian Terakhir

Suwarno, S.Pd

1 L PNS IV/a | Kasek SIPLB
NIP. 132051275
Sri Winarti, S.Pd

2 P PNS IV/a | Guru SIPLB
NIP. 131612086
Debby Dwi W.

3 {S.Pd P PNS IV/a| Guru SI PLB
NIP. 131611441
Nur Faridah, S.Pd

4 P CPNS IIl/a | Guru SI PLB
NIP. 510168174
Tutik Rahayu, )

5 P GTT - Guru SI Indonesia
S.Pd
Rika  Fatikasari,

6 P GTT - Guru SI PLB
S.Pd
Rini Rahayu,

7 P GTT - Guru SI PLB
S.Pd
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b. Siswa

TABEL 4.2
Daftar Siswa/Siswi Sekolah Luar Biasa Putra Mandiri

No No Nama Siswa L|P Kelas Ket
Induk I |H|IH |IV |V VI

1. 020 | Ardian Ramadhani (L SMP

2. 030 | Nasril Alamsyah L v

3. 032 | Sugianto L v

4, 031 | Rudy Hartono L v

5. 033 | Rizal P L v

6. 034 | M. Bagus L v

7. 035 | M. Yasfi L v

8. 036 | Hilmi Aulia L v

9, 037 | Didik kurniawan L v

10. | 038 | M. Yasin L v

11. | 039 | Devi Santika P v

12. | 040 | M. Agus L v

13. | 041 | Hari Pranoto L v

14. | 042 | Miftahul Umaroh P v

15. | 044 | Wanda Diah P v

16. | 046 | EnggarK L TK

17. | 047 | AgengP L TK

18. | 048 | Dewi Novita P v

19. | 049 |AryaP L TK

20. | 050 | Laili Kurniawati P v

21. | 051 | Imroatus Solikhah v

22. | 052 | A.MasyudaB L v




6. Sarana dan Prasarana
Ketersediaan sarana/ fasilitas dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 2

TABEL 4.3
Data Sarana dan Prasarana SLB Putra Mandiri Surabaya

Z
e

JENIS FASILITAS JUMLAH
BANGUNAN DAN PERLENGKAPAN
Ruang Kepala Sekolah Dan Guru 1

Ruang Keterampilan 1
Ruang Kelas 6
Toilet 1
Leari 2
Papan Tulis 2
Rak Buku 2
Meja Kayu 20
Kursi Kayu 20
Sapu Lantai

R A o

—
- O

7

Tempat Sampah 5
Sekrop Sampah 2
Pel Lantai 2
Kipas Angin 3
2

1

1

1

1

1

—
wn AW N

Etalase
Tape Recorder

—
NN

Computer

—
(- -]

Printer

—
O

Tv
VCD Player

N
(=)

’Dokumentasi dari Bu Rini



TATA BOGA
21 | Panci Besar 1
22 | Panci Sedang 1
23 | Panci Kecil 1
24 | Kompor Minyak 1
25 { Kompor Gas 1
26 | Baskom Besar 1
27 | Baskom Sedang 1
28 | Baskom Kecil 1
29 | Wajan Kecil 1
30 | Wajan Besar 2
31 | Blender 1
32 | Magic Com 1
33 | Oven Listrik 1
34 | Oven Minyak 3
35 | Piring Kaca 1 set
36 | Piring Melamin 1 set
37 | Sendok 1 set
38 | Gelas 1 set
39 | Teko 2
40 | Mangkok Melamin 1 set
41 | Sutil 1 set
42 | Cetakan Roti Nastar 2 set
43 | Cetakan Bunga 6
44 | Pisau 3
OLAH RAGA
45 | Bola Kaki 4
46 | Sarung Tangan 2
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47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68

Sepatu Bola
Kaos Kaki

Kaos Kiper
Celana Kiper
Bola Voley

Net Voley

Bola Basket
Ring Basket
Jaring Basket
Peluit

Stop Watch
Raket Badminton
Kok

Net Badminton
Bed Pimpong
Meja Pimpong
Bola Pimpong
Net Pingpong
Tiang Pimpong
Papan Catur Sedang
Sarung Tangan Tinju

Skopping

NN
o K

N = NN

[« - - S S A G T T S B S B S

PRAMUKA

69
70
71
72
73

Topi Sasak

Tenda

Seragam Pramuka
Atribut Pramuka
Tongkat

1 set
1 set
1 set
1 set
12 buah
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75

Buku Saku
Tali

1 set

2 pack

INVENTARIS IPA

76
77
78
79
80
81
82
83
84
85

Kerangka Manusia Torso Wanita
Model Jantung

Model Lidah Dan Gigi

Model Mata Sepasang

Model Telinga

Model Otak

World Globe

Mikroskop

Planetarium

Anatomi Torso Dwi Fungsi Seluruh
Tubuh

bt ek ek pmmd i ped el ek ek ped

TATA BUSANA

86
87
88
89
90
91
92
93
9%
95

Mesin Jahit
Mesin Bordir
Bros Neci
Midangan Besar
Midangan Kecil
Midangan Sedang
Midangan Kayu
Benang Sulam
Benag Jahit
Jarum

3 Buah

bt et ek bk e ek

1 set
1 set

1 set

77
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B. PELAKSANAAN SOSIOMETRI UNTUK ANAK TUNA GRAHITA DI
SLB PUTRA MANDIRI

Telah dibahas dalam bab II mengenai pelaksanaan sosiometri merupakan
proses dari pelaksanaan sosiometri untuk anak Tuna Grahita di SLB Putra
Mandiri mengenai hubungan sosial anak SLB khususnya Tuna Grahita dan
preferensi anak terhadap anak yang lain, sehingga dapat memahami siswa,
mengetahui susunan hubungan sosial, priferensi, dan arah hubungan sosial baik
popularitas, penolakan dan terabaikan.

Dijelaskan juga langkah- langkah pelaksanaan sosiometri sebagaimana di
bab II, namun pada proses lapangan yang sesungguhnya peneliti tidak dapat
melaksanakan proses tersebut seutuhnya, dikarenakan beberapa kendala yaitu:

1. Sebagian dari mereka belum bisa menulis dan membaca secara baik dan
benar, sehingga tidak memungkinkan untuk diberikan angket sosiometri.

2. Mereka sangat hiperaktif sehingga sulit untuk dimintai keterangan mengenai
preferensi tersebut.

3. Beberapa dari mereka juga sangat pendiam, schingga kesulitan untuk
melakukan interaksi, sekalipun dibantu oleh guru kelas.

4. Dari beberapa kendala tersebut di atas, maka proses pelaksanaan sosiometri

sedikit berbeda sebagai mana tergambar dari alur di bawah ini :
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GURU |

- SOSIOGRAM
WAWANCARA - ANALISIS
INDEKS
OBSERVASI

Bagan 4.2 Alur Pelaksanaan Sosiometri Di SLB Putra Mandiri

Dari gambar di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

a)

b)

Jika pada anak normal guru dapat menjelaskan tentang kegiatan sosiometri,
maka lain halnya dengan anak-anak SLB Putra Mandiri khususnya Tuna
Grahita. Guru tidak dapat menjelaskan apa itu kegiatan sosiometri dan
kemudian memerintahkan mereka untuk menulis angket sosiometri, akan
tetapi yang dilakukan peneliti pada anak- anak SLB Putra Mandiri khususnya
Tuna Grahita adalah melalui observasi dan wawancara. Karena hanya itu satu-
satunya cara untuk mengetahui preferensi mereka.

Adapun hal- hal yang perlu di observasi adalah seluruh aspek emosional anak
terhadap anak yang lainnya, suatu contoh di SLB Putra Mandiri si D suka
menggoda si N begitu juga sebaliknya yang akhirnya lama-lama mereka
bertengkar dan membuat N menangis, ada juga si M yang suka bareng dengan
Y bahkan menulis surat-surat cinta walaupun tidak sepenuhnya benar.
Kemudian dilakukan wawancara pada anak tersebut untuk menemukan

kebenaran dari observasi yang telah dilakukan, contoh apa maksud M
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mengirim surat ke Y, dan ketika dilakukan wawancara M menjawab bahwa
dia senang berteman dengan Y. berikut seterusnya dilakukan pada tiap anak.
d) Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara, maka peneliti langsung
menyusun data tersebut ke dalam matrik, sosiogram dan analisis indeks.
Berikut ini hasil sosiometri berdasarkan matrik sosiometri, sosiogram, dan
analisis indeks yang dilakukan 2 kali yaitu :
1. Matrik Sosiometri
Dari hasil wawancara dan observasi terhadap siswa SLB Putra
Mandiri pada tanggal 18 Pebruari 2010, selanjutnya peneliti akan
menguraikan hasil wawancara dan observasi tersebut dalam bentuk matriks,

sosiogram dan analisis indeks, sebagai berikut :

TABEL 4.4
Matriks Sosiometris
Dipilih - R

. W
Memilih A > |l+]lzlA|< || |m|=E
Da - - - - |- - - - - |- 10
Y 1 2 3
T 1 2 3
N 1 2 3
D 1 2 3
A - - - - |- - - - - |- 10
L - - - - |- - - - - |- 10
M 1 |2 3
E - - - - |- - - - - |- 10
Huda 1 1
Piliban 1 - 2 1 |- - - 1 |- |- |16
Pilihan 2 - - 1 1 - - 1 |- |-
Jumlah - 2 3 |- - 2 |- |-
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3. Analisis Indeks
Dalam analisis ini kita menghitung berapakah jumlah indeks untuk
masing- masing individu dalam tiap- tiap kelompok yang diselidiki itu. Di
bawah ini hasil hitungan masing- masing individu dalam kelompok :

a. Status Pemilihan

Cs A= Jjumlah anak yang memilih A
' N-1

Keterangan :
A =kode anak yang diselidiki dalam kelompok
N = jumlah anak di dalam kelompok
Cs = choice status
Dari hasil penyusunan data dalam Matriks dan Sosiogram, maka
dapat dilaporkan masing-masing status pemilihan siswa SLB Putra

Mandiri sebagai berikut :

3. T= T(% = % = 0,3 (ini merupakan indeks popularitas)



5. D= f—l = — =(,3 (ini merupakan indeks popularitas)
10-1 9

7. L=——O—=9-=0
10-1 9

8" M=_2_=g_0’2
10-1 9

9. E=—O—=9=O
10-1 9

10.H=—2—=9-=0
10-1 9

. Status Penolakan

Dalam status penolakan dapat kita cari dengan rumus :

s A = Jumlah anak yang menolak A

N-1
10-1 9
2.y =2 -2
10-1 9
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10-1 9
5. D=_9__=9.=0
10-1 9
10-1 9
7. L = % = — = (0.3 (ini merupakan indeks penolakan)
10-1 9
10-1 9
10H=__O_=9=0
10-1 9

. Status Pemilihan Dan Penolakan

Dalam status ini dapat kita cari dengan rumus.

Jjumlah pemilih A— jumlah penolakan A

CS.Is. A=
N-1
1 Da:ﬂ:?._—_o
10-1 9
2-0 2

84
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3. T= -1—6——1 = = = (0,3 (ini merupakan indeks popularitas)
4. N =ﬂ=_‘7:=0,2

10-1 9

3-0 . . . .
5. D= To-1 = = =0,3 (ini merupakan indeks popularitas)
6.- A=_9___.9_=9=0

10-1 9

0-3 - .
7. L= oot = = =-0,3 (ini merupakan indeks penolakan)
8' M=_2__9.=g=0,2

10-1 9
9 E=O_'.'_0_=9=0

10-1 9
10 H=M=9 =0

10-1 9

Setelah peneliti melakukan penyajian data, selanjutnya peneliti akan
menganalisa data yang telah disajikan sebagai berikut :
a. Frekuensi Hubungan
Frekuensi hubungan siswa adalah banyaknya siswa yang memilih teman
sebayanya, frekuensi hubungan siswa SLB Putra Mandiri dilakukan
dengan melihat sosiogram yang telah disusun (dibuat) oleh peneliti. Sesuai

dengan tampilan yang disusun dari hasil observasi tanggal 18 Pebruari
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2010, maka siswa memiliki frekuensi sebagai berikut: :

1.

T memiliki frekuensi 2 kali hubungan timbal balik dengan Y dan N,
dan memiliki frekuensi 3 kali dihubungi oleh Y, N dan D

Y memiliki frekuensi 2 kali hubungan timbal balik dengan T dan D,
disisi lain menolak berhubungan dengan L

D memiliki frekuensi 2 kali hubungan timbal balik dengan Y dan T,
dan 3 kali dihubungi oleh Y, N, dan M.. Namun disisi lain D menolak
berhubungan dengan L

N memiliki frekuensi 2 kali hubungan timbal balik dengan T dan M,
dan memiliki frekuensi 2 kali dihubungi oleh M dan T

M memiliki frekuensi 2 kali hubungan timbal balik dengan N dan D,
dan dia memiliki frekuensi 1 kali dihubungi H. Namun disisi lain dia
menolak berhubungan dengan L

H tidak memiliki frekuensi timbal balik dengan siapapun dan memiliki
frekuensi 1 kali menghubungi M

A, DA, dan E tidak memiliki frekuensi timbal balik dengan siapapun

L memiliki frekuensi 3 kali penolakan hubungan timbal balik oleh Y,

D dan M.
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¢. Popularitas, Terabaikan dan Terisolir

Dari hasil penyusunan matriks, sosiogram dan analisis indeks,

maka dapat diketahui bahwa :

L.

T merupakan anak terpopuler dikalangan teman- temannya, terdapat 3
orang yang menyukai dia dan tidak ada yang menolaknya, dari analisis
indeks T memiliki nilai tertinggi yaitu 0,3. dari hasil keseluruhan
penyajian data menunjukkan bahwa T memiliki hubungan timbal balik
yang baik dengan teman- temannya sehingga ia menjadi anak
terpopuler di kelasnya. Ditunjang dengan hasil observasi menunjukkan
bahwa T suka menolong dan membimbing teman- temannya, seperti
membukakan bungkus kue untuk Da.

Sedangkan A, E, H, dan Da mereka adalah anak- anak yang terabaikan
dalam kelas. Terabaikan bukan berarti tidak disukai, akan tetapi
mendapatkan sedikit perhatian dari teman- temannya, sehingga
hubungan timbal balik dengan yang lainnya tidak terlalu intim dalam
arti biasa- biasa saja.

Sedangkan L merupakan anak yang terisolir, yaitu anak yang tidak
disukai oleh teman- temannya. Penyebabnya tidak lain karena L
kurang menjaga kebersihan diri dan suka berkata kotor. Sesuai
informasi yang peneliti dapatkan dari Bu Debby bahwa L tidak
mendapatkan perhatian yang cukup dari orang tuanya yang

mengakibatkan L kurang menjaga kebersihan diri dan tingkah laku.
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Kemudian peneliti melakukan observasi dan wawancara ulang terhadap
siswa SLB Putra Mandiri pada tanggal 10 Maret 2010, hal ini dilakukan agar
peneliti dapat lebih dalam lagi dalam mencari kebenaran yang sesungguhnya,
sehingga dapat dihasilkan data sebagai berikut :

1. Matrik Sesiometri

TABEL 4.5
Matriks Sosiometris
Dipilih

o 2
Memilih Al |l=|lzlald|r|Z2|m|x
Da - - - - |- - - - - - 10
Y 1 1
T 2 1 3
N 2 1 3
D 1 1
A - - - - |- - - - - |- 10
L - - - - |- - - - - |- 10
M 1 1
E 1 2 {3
Huda 1 2 3
Pilihan 1 - 2 1 (- {3 |- - 1 - |- |15
Pilihan 2 1 - - |- - - 1 - 1
Jumlah 1 3 1 |- (3 |- - 2 |- 1
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3. Analisis Indeks
Dalam analisis ini kita menghitung berapakah jumlah indeks untuk
masing-masing individu dalam tiap-tiap kelompok yang diselidiki itu. Di
bawabh ini hasil hitungan masing-masing individu dalam kelompok :

a. Status Pemilihan

CsA= Jjumlah anak;ar;g memilih A

Keterangan :
A = kode anak yang diselidiki dalam kelompok
N = jumlah anak di dalam kelompok
Cs = choice status
Dari hasil penyusunan data dalam Matriks dan Sosiogram, maka

dapat dilaporkan masing-masing status pemilihan siswa SLB Putra

Mandiri sebagai berikut :
1. Da = —1—=l=0,1
10-1 9
2. Y =% === 0,3 (ini merupakan indeks popularitas)
3. T = .1 =0,1
10-1 9



5. D= Too1 = = =(),3 (ini merupakan indeks popularitas)
10-1 9

7.1=-2_=0-9
10-1 9

8. M=—2_=2-02
10-1 9

9. E =0 =2=0
10-1 9

10.H=——=L1-0;
10-1 9

. Status Penolakan

Dalam status penolakan dapat kita cari dengan rumus :

S A= jumlah anak yang menolak A

N-1
1. Da = L 9 =0
10-1 9
2. Y= 1—01—1 = — =0,] (ini merupakan indeks penolakan)
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4. N=——=—=0
10-1 9
5. D: ._0._.. = 2 =(
10-1 9
10-1 9
7. L=~ =>=0. (ini merupakan indeks penolakan)
8 M =l—1—1 = % =0,1 (ini merupakan indeks penolakan)
10-1 9
10.H =i—0l—l = % =0,1 (ini merupakan indeks penolakan)
. Status Pemilihan Dan Penolakan

Dalam status ini dapat kita cari dengan rumus.

_ Jumlah pemilih A— jumlah penolakan A

CS.I's.A
N-1
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3. T= —— =—=0,1
10-1 9
4. N = 0-0_0 =0
10-1 9
3-0 3
5. D=——===0
10-1 9 3
10-1 9
0-1 -1 - .
7. L= ﬁ= 5 =-0,1 (ini merupakan indeks penolakan)
10-1 9
9 E=———0=9 =0
10-1 9
0-1 -1 . s .
10.H BT -0,1 (ini merupakan indeks penolakan)

Hasil analisis peneliti pada tanggal 10 Maret 2010 telah disajikan sebagai
berikut :
a. Frekuensi Hubungan
Frekuensi hubungan siswa adalah banyaknya siswa yang memilih
teman sebayanya, frekuensi hubungan siswa SLB Putra Mandiri dilakukan

dengan melihat sosigram yang telah disusun (dibuat) oleh peneliti. Sesuai
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dengan tampilan yang disusun dari hasil observasi tanggal 10 Maret 2010,

maka siswa memiliki frekuensi sebagai berikut :>

1.

Da memiliki frekuensi 1 kali dihubungi T dan tidak memiliki frekuensi
hubungan timbal balik dengan teman sekelas

Y memiliki frekuensi 1 kali hubungan timbal balik dengan T, dan
memiliki frekuensi 3 kali dihubungi oleh T,N dan D. Namun disisi lain Y
menolak berhubungan dengan L dan H

T memiliki frekuensi 2 kali hubungan timbal balik dengan Y dan Da, dan
memiliki frekuensi 1 kali dihubungi oleh Y

D memiliki frekuensi 1 kali hubungan timbal balik dengan Y, dan 3 kali

dihubungi oleh H, N, dan M

. N memiliki frekuensi 2 kali hubungan timbal balik dengan Y dan D

M memiliki frekuensi 1 kali hubungan timbal balik dengan D, dan dia
memiliki frekuensi 2 kali dihubungi E dan H. Namun disisi lain dia
menolak berhubungan dengan Y.

H memiliki frekuensi 2 kali timbal balik dengan M dan D

A, E, N dan L tidak memiliki frekuensi hubungan timbal balik dengan

teman sekelas.

*Hasil observasi pada tanggal 10 Maret 2010
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= :Arah panah ini menunjukkan penolakan

S . Y terhadap L. dan H
H fi \1

c. Popularitas, Terabaikan Dan Terisolir

Dari hasil penyusunan matriks, sosiogram dan analisis indeks, maka

dapat diketahui bahwa :

Y

2)

Y dan D merupakan anak terpopuler dikalangan teman-temannya, terdapat
3 orang yang menyukai masing-masing dari mereka dan tidak ada yang
menolaknya kecuali Y yang ditolak oleh M sehingga nilai dalam analisis
indeks penolakan dan pemilihan 0,2 dari hasil keseluruhan penyajian data
menunjukkan bahwa Y memiliki hubungan timbal balik yang baik dengan
teman-temannya sehingga ia menjadi anak terpopuler di kelasnya. Namun
D lebih terpopuler dari teman-temannya, D memiliki nilai tertinggi yaitu
0,3. Hasil observasi mengatakan walaupun D suka membuat keributan
tapi dia tetap disukai teman-temannya.

Sedangkan A, E, H, L dan Da mereka adalah anak-anak yang terabaikan
dalam kelas. Terabaikan bukan berarti tidak disukai, akan tetapi
mendapatkan sedikit perhatian dari teman-temannya, sehingga hubungan
timbal balik dengan yang lainnya tidak terlalu intim dalam arti biasa-biasa

saja.
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3) L dan H merupakan anak yang terisolir dikelas, hal ini karena H suka
bentak-bentak, crewet dan berkuasa, sedangkan L adalah anak yang selain

pendiam dia juga berkata kasar.

C. KEABSAHAN DATA
Setelah peneliti melakukan analisis data, maka langkah selanjutnya adalah
menguji kembali data tersebut untuk mengkroscek ulang data sekaligus
kebenarannya. Peneliti mengadakan verifikasi data dengan cara triangulasi pada
tanggal 26 April 2010, dan ternyata memiliki perubahan yang sangat drastis
sebagaimana pada matriks, sosiogram dan analisis indeks di bawah ini:

1. Matrik Sosiometri

TABEL 4.6
Matriks Sosiometri
Dipilih

o 2
Memilih a > lelzla|l< ||| m]|m
Da - - - - - - - - - - 10
Y 2 1 X |3
T 1 1
N 1 x |1
D 1 X 1
A - - - - |- - - - - |- 10
L 1 11
M 1 2 X |x |3
E 1 X 2 Xx |3
H 2 |x 1 3
Pilihan 1 - 3 2 |- |- - - 2 1 |- |16
Pilihan 2 - - 1 |- |2 |- - 1 - |-
Jumlah - 3 3 |- (2 |- - 3 1 |-
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3. Analisis Indeks
Dalam analisis ini kita menghitung berapakah jumlah indeks untuk
masing-masing individu dalam tiap- tiap kelompok yang diselidiki itu. Dari
hasil penyusunan data dalam matriks dan sosiogram, maka dapat dilaporkan
masing- masing status pemilihan siswa SLB Putra Mandiri sebagai berikut :
a. Status Pemilihan

Jjumlah anak yang memilih A
N-1

CsA=

Keterangan :
A =kode anak yang diselidiki dalam kelompok
N = jumlah anak di dalam kelompok

Cs = choice status

2. Y= To-1 = % = (,3 (ini merupakan indeks popularitas)

3. T= 2 = % = 0,3 (ini merupakan indeks popularitas)



6. A _— — S — =0
10-1 9

7.L=-2=0-9
10-1 9

8. M= 16}—1- = = = 0,3 (ini merupakan indeks popularitas)
10-1 9

]0H =_0_. = .9 =0
10-1 9

. Status Penolakan

Dalam status penolakan dapat kita cari dengan rumus :

S A= Jjumlahanak yang menolak A

N-1

. Da=—2_=2=9

10-1 9
2. v=2-2-9

10-1 9

10-1 9
4. N= '1% = — =(,2 (ini merupakan indeks penolakan)
5.. D=_2_=_(_).=()

102
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6. A =—=—=0
10-1 9
7! L = L = .(_). = 0
10-1 9
8 M =E}—T = % =0,]1 (ini merupakan indeks penolakan
9. E =i—0—1—-1- = % =0,1 (ini merupakan indeks penolakan)
4 4 . . .
10.H =T(_)_1 = 9 =(,4 (ini merupakan indeks penolakan)
. Status Pemilihan Dan Penolakan

Dalam status ini dapat kita cari dengan rumus.

SIS A = jumlah pemilih A— jumlah penolakan A

N-1
1. Da = 9___0_ = _9 =(
10-1 9
3-0 _3 . . . .
2. Y= To-1 = ry = 0,3 (ini merupakan indeks popularitas)
3-0 _3 . . .
3. T= o1 =5 - 0,3 (ini merupakan indeks popularitas)
0-2 _-2 . . .
4, N= Too1 =5 = 0,2 (ini merupakan indeks penolakan)
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6. A:O_—O_=9=0
10-1 9
7. L= M:Q:O
10-1 9
8. M=ﬂ=g=0’2
10-1 9
9 E=_1_—_1__=.9=0
10-1 9
0-4 4 . . .
10 H=ﬂ)——l= 5 = - 0,4 (ini merupakan indeks penolakan)

Setelah peneliti melakukan penyajian data, selanjutnya peneliti akan
menganalisa data yang telah disajikan sebagai berikut :
1. Frekuensi Hubungan
Frekuensi hubungan siswa adalah banyaknya siswa yang memilih
teman sebayanya, frekuensi hubungan siswa SLB Putra Mandiri dilakukan
dengan melihat sosigram yang telah disusun (dibuat) oleh peneliti. Sesuai

dengan tampilan yang disusun dari hasil observasi tanggal 26 April 2010,

maka siswa memiliki frekuensi sebagai berikut :

a. M memiliki frekuensi 2 kali hubungan timbal balik dengan Y dan D, dan
memiliki frekuensi 3 kali dihubungi oleh Y, H dan E. namun disisi lain M
menolak berhubungan dengan E dan H.

b. Y memiliki frekuensi 2 kali hubungan timbal balik dengan M dan D, dan

memiliki frekuensi 3 kali dihubungi DM dan T. Namun disisi lain Y
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D. HUBUNGAN SOSIAL ANAK TUNA GRAHITA DI SLB PUTRA

MANDIRI

Informasi yang peneliti dapatkan melalui wawancara dan observasi

mengenai hubungan sosial siswa, tingkah laku dan konflik yang terjadi dalam

kelas di SLB Putra Mandiri, sebagai berikut :>

1.

D, dan N sangat akrab didalam menjalin hubungan sosial, namun demikian
mereka berdua sering membuat kegaduhan, susah diatur, kurang
memperhatikan pelajaran. M adalah anak yang suka menggoda mereka
berdua, dan uniknya jika salah satu diantara mereka bertiga (D,N, dan M) ada
yang ngambek, maka yang lainnya juga ikut ngambek.

Sedangkan Da, adalah anak yang sangat pendiam. Jika di kelas dia hanya
duduk tanpa mengatakan sepatah katapun, bahkan tidak ada interaksi atau
komunikasi antara Da dengan teman-teman yang lain. Menurut keterangan bu
Yayuk , Da dulunya adalah anak yang bisa berbicara atau melakukan interaksi
dengan teman-temannya. Da menjadi pendiam sejak ia sudah disunat. Hal itu
diakibatkan saat Da disunat, ia mengalami ketakutan sampai tegang di sekujur
badannya. Akan tetapi, jika di rumah Da masih bisa bercengkrama dengan
orang tuanya, bahkan Da adalah anak penurut walaupun kadang-kadang di

pemarah

$Hasil wawancara dengan bu Debby.
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3. T dan Y, adalah anak yang sangat baik, kreatif, dan penurut. Mereka berdua
sangat jarang mengganggu teman-temannya, di sisi lain Y dan D juga teman
akrab dalam kelas, apalagi saat jam istirahat.

4, Sedangkan L, anaknya kurang bisa menjaga kebersihan diri. L kurang
mendapatkan perhatian dari orang tuanya, sehingga L terlihat kurang menjaga
kebersihan diri sekaligus suka berkata-kata kotor.®

5. E dan H, mereka berdua murid baru yang masih ada hubungan darah dengan
M. dari hasil observasi peneliti, M, E, dan H sering makan bersama saat jam
istirahat. Namun demikian H adalah anak yang suka menang sendiri,
sedangkan E sering mengganggu dan marah ke M.

6. Dalam satu kelas, Y adalah satu-satunya anak yang bisa membaca dan
menulis di antara teman-temannya.

Sedangkan berdasarkan klasifikasi derajat keterbelakangan anak Tuna

Grahita di SLB Putra Mandiri adalah sebagai berikut :

TABEL 4.7

Klasifikasi Anak Tuna Grahita Berdasarkan Derajat Keterbelakangannya
(Sumber : Hasil Wawancara dengan Bu Debby)

Level I
keterbelakangan | Stanford Binet |  Skala
Weschler
Ringan 68-52 69-55
Y
Sedang | 51-36 | 54-40
D,H,E,M,T,danL

“Hasil wawancara dengan Bu Debby
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Keterangan :

1. Warna kuning menunjukkan anak yang slalu melakukan pemilihan yang sama
setiap harinya dalam menentukan priferensi, pada tanggal 18,10 dan 26 T
menetapkan priferensinya kepada Y, begitu juga M menetapkan priferensinya
kepada D, dan D juga slalu menetapkan priferensinya kepada Y

2. Warna hijau menunjukan anak-anak terabaikan yaitu, Da dan A mereka
berdua saat observasi dilakukan tidak menentukan priferensi terhadap
temannya, disamping itu teman yang lain juga kurang memperhatikan mereka
sehingga teman-temannya tidak menentukan priferensi untuk si Da dan A

3. Warna merah merupakan anak yang terisolir, L merupakan anak yang
terisolir, dalam setiap dilaksanakan proses sosiometri L merupakan anak yang
tidak terpilih sebagai teman yang disenangi/disukai dalam menjalin hubungan
sosial dengan teman-temannya.

Dari keterangan di atas, maka dapat kita ketahui jika mereka dapat
mementukan priferensi terhadap teman, hal ini terbukti dengan adanya warna
kuning, hijau dan merah yang slalu sama dalam setiap matriks, walaupun ada

sedikit perbedaan pada matriks yang terakhir.
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Keterangan :

1. Warna biru menunjukkan anak yang terpopuler dalam setiap analisis
indeks, yaitu si D walaupun pada analisisi indeks yang terakhir D bukan
anak terpopuler lagi, namun berikutnya si Y dan T memiliki presentase
yang sama juga dalam setiap sosiogramnya

2. Sedangkan warna merah, adalah anak-anak yang terisolir dalam setiap
analisis indeks yaitu L, Hdan N

3. Adapun warna hijau, adalah anak-anak terisolir yang slalu sama dalam

tiap analisis insdeks yaitu Dad an A

Dari keterangan dan gambar di atas dapat dibuktikan jika anak-anak Tuna
Grahita dapat menentukan priferensi terhadap teman-temannya. Sebagaimana

dikatakan oleh tenaga Ahli yaitu :

1. Guru Kelas
Hasil observasi dengan menggunakan instrumen cehklist, anecdotal
record, dan rating scale, serta hasil wawancara dengan bu Debby dan bu

Yayuk mengenai kepribadian individu masing-masing adalah sebagai berikut :
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TABEL 4.12

Karakteristik Siswa SLB Putra Mandiri

NO

NAMA

DA

Anak yang sangat pendiam di sekolah,
membutuhkan bantuan jika makan dan ke

kamar mandi

Anak yang pintar, periang, baik, jarang
membuat gaduh/rame dalam kelas, dan tidak
pelit.

Anak yang periang walau sedikit pendiam,
suka membantu teman-teman yang kesulitan
dalam belajar dan membukakan bungkus kue
untuk temannya, keratif.

Anak yang sangat aktif, suka rame namun
penurut, kadang marah dan menangis.

Anak yang penurut, namun kadang-kadang
bandel. Aktif dan suka rame di kelas, dan
kurang memperhatikan pelajaran

Anak yang periang

Anak yang pendiam, suka bertanya tentang
pelajaran dengan pertanyaan yang sama
berulang-ulang, kurang menjaga kebersihan
diri, suka marah dan berkata kotor.

Periang, suka mengalah, membantu teman
yang kesulitan dalam belajar maupun

membukakan kue temannya.
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9 E Anak yang centil, periang, aktif, namun suka
marah.

o, H Suka menang sendiri, marah-marah, namun
sangat rajin dan memperhatikan pelajaran

2. Psikolog

Dari hasil wawancara dengan Bu Rani Dyahayu A, S. Psi selaku
psikolog, setelah melihat hasil analisis dari matriks, sosiogram dan analisis
indek, beliau menyatakan bahwa, anak SLB pada dasarnya dapat menentukan
preferensi terhadap temannya, hanya saja dalam berteman, mereka cenderung
senang dengan teman yang saat itu sedang dekat dengannya, namun, suatu
saat besar kemungkinan akan berubah jika teman yang sedang dekat
dengannya ternyata berbuat yang tidak baik sehingga membuat dia menjadi
tidak menyukai teman yang dekat dengannya.

Dan dalam menjalin hubungan sosial, anak SLB mengerti dan
memahami emosional mereka, namun kelemahan mereka dalam menjalin
hubungan sosial adalah mereka kurang mengerti dengan norma-norma yang
ada, suatu contoh, saat mereka mencintai seseorang, mereka faham akan
emosional mereka bahkan sesekali mereka berciuman di depan umum, yang
semestinya berciuman di depan umum merupakan perbuatan yang tidak

pantas dilakukan.



